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DOA YANG DIKABULKAN TUHAN (Part 1) 

 

Doa merupakan komunikasi dua arah 

antara kita dengan TUHAN. Artinya kita 

berbicara dan TUHAN mendengarkan, 

sebaliknya TUHAN berbicara dan kita 

mendengarkan. Dalam doa kadang ada 

harapan dan permohonan yang kita 

mintakan kepada TUHAN, baik untuk 

pribadi maupun untuk orang lain (syafaat).  

 

Dan tentunya semua orang percaya ingin agar doanya dikabulkan TUHAN. 

Bagaimana agar doa kita dikabulkan oleh TUHAN? 

 

1. Menurut segala perintah-Nya dan berbuat apa yang berkenan kepada-Nya. 

a. "dan apa saja yang kita minta, kita memperolehnya dari pada-Nya, karena kita 

menuruti segala perintah-Nya dan berbuat apa yang berkenan kepada-Nya." (1 

Yoh 3:22) 

b. Mengapa ada doa yang dijawab dan yang lain tidak dijawab? Rasul Yohanes 

menyatakan bahwa kehidupan doa yang efektif berkaitan dengan pengabdian 

kita terhadap Allah. Mentaati, mengasihi dan menyenangkan Allah (Yoh 8:29;  

2 Kor 5:9; Ef 5:10; Ibr 13:21). 

c. Dengan kata lain, kehidupan si pendoa atau jemaat yang berdoa menjadi salah 

satu faktor yang penting dari pengabulan doa lebih dari doa yang dipanjatkan 

itu sendiri. Contoh: seorang anak yang taat dan hidup menyenangkan hati 

orangtua nya tentu tidak akan sulit menerima apa yang dia minta dari orang 

tuanya, bahkan orangtua nya seringkali sudah menyiapkan apa yang 

dibutuhkannya jauh sebelum anaknya meminta. Lain halnya dengan anak yang 

tidak taat dan sering memberontak terhadap orang tua, sekalipun kasih membuat  

orang tua tidak mungkin membuang atau mengabaikan anaknya, tapi orangtua 

pasti mengharapkan dan menantikan agar anaknya bertobat dan berubah 

sebelum memenuhi permintaannya. 

d. Dalam konteks ayat 1 Yoh 3:22, salah satu perintah TUHAN yang dimaksudkan 

tertulis dalam ayat ke 23: "Dan inilah perintah-Nya itu: supaya kita percaya 

akan nama Yesus Kristus, Anak -Nya, dan supaya kita saling mengasihi sesuai 

dengan perintah yang diberikan Kristus kepada kita."  

 

2. Menghasilkan buah. 

a. Yohanes 15:16 "Bukan kamu yang memilih Aku, tetapi Akulah yang memilih 

kamu. Dan Aku telah menetapkan kamu, supaya kamu pergi dan menghasilkan 

buah dan buahmu itu tetap, supaya apa yang kamu minta kepada Bapa dalam 

nama-Ku, diberikan-Nya kepadamu." 

b. Perhatikan kata "supaya". Artinya untuk dapat menerima dari TUHAN YESUS 

apa yang kita minta kepada Bapa, kita harus menghasilkan buah dan buah itu 

tetap. 

c. Dalam kehidupan kita sebagai orang kristen ada yang disebut dengan buah 

pertobatan, buah jiwa-jiwa, dll. Namun dalam konteks ini Gembala Pembina 

menekankan soal menghasilkan buah Roh (Karakter) seperti yang tertulis dalam 

Galatia 5:22-23 yakni: Kasih, Sukacita, damai sejahtera, kesabaran, kemurahan, 

kebaikan, kesetiaan, kelemah lembutan dan penguasaan diri. 

d. Mereka yang memiliki karakter Kristus tentu tidak akan minta sesuatu yang 

akan dihabiskan untuk memuaskan hawa nafsunya sendiri (Yakobus 4:3), 

melainkan meminta sesuai dengan kehendak Allah. 

e. Ingin doamu dikabulkan? Milikilah buah Roh/Karakter Kristus! 

 

 


